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Abstract: The development of digital technology has transformed various aspects of life, 

including the micro, small, and medium enterprise (MSME) sector. In Sekupang Dis-

trict, the adoption of digital technology by MSME actors faces various challenges, par-

ticularly in understanding and accessing such technologies. The purpose of this digital 

technology outreach is to enhance the knowledge and skills of MSME actors in adopt-

ing technology, enabling them to compete in the digital era. This outreach activity in-

cludes a basic understanding of business software usage, digital marketing strategies, 

and the use of social media to expand market reach. The methods used include semi-

nars, hands-on training, and Q&A sessions. The results of the outreach indicate an in-

crease in MSME actors' understanding of the importance of digitalization and readiness 

to implement technology in daily business operations. This program is expected to in-

crease the competitiveness of MSMEs in Sekupang District in facing the challenges of 

the digital economy. 
  

Keywords: outreach; digital technology; MSME; digitalization 
 

 

Abstrak: Perkembangan teknologi digital telah mengubah berbagai aspek kehidupan, 

termasuk sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Di Kecamatan Sekupang, 

pemanfaatan teknologi digital oleh pelaku UMKM masih menghadapi berbagai tan-

tangan, terutama dalam hal pemahaman dan akses terhadap teknologi tersebut. Sosial-

isasi teknologi digital bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

pelaku UMKM dalam mengadopsi teknologi, sehingga mampu bersaing di era digital. 

Kegiatan sosialisasi ini mencakup pemahaman dasar tentang penggunaan perangkat lu-

nak bisnis, strategi pemasaran digital, serta pemanfaatan media sosial untuk memperluas 

jangkauan pasar. Metode yang digunakan meliputi seminar, pelatihan langsung, dan sesi 

tanya jawab. Hasil dari sosialisasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman pelaku 

UMKM mengenai pentingnya digitalisasi, serta kesiapan untuk mengimplementasikan 

teknologi dalam operasional bisnis sehari-hari. Program ini diharapkan dapat mening-

katkan daya saing UMKM di Kecamatan Sekupang dalam menghadapi tantangan 

ekonomi digital. 
 

Kata kunci: sosialisasi; teknologi digital; UMKM; digitalisasi 
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PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi informa-

si dan komunikasi, khususnya dalam ben-

tuk e-commerce, telah membawa peru-

bahan signifikan dalam dunia bisnis. E-

commerce membuka peluang bagi Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

untuk memperluas jangkauan pasar, 

meningkatkan efisiensi operasional, serta 

meraih manfaat ekonomi yang lebih be-

sar. Baru-baru ini, perhatian terhadap 

peran e-commerce dalam mendorong per-

tumbuhan ekonomi UMKM semakin 

meningkat (Sadrakh Zefanya Putra et al., 

2023). Saat ini UMKM dituntut untuk 

terus melakukan perubahan atau inovasi 

dan melakukan manajemen pengelolaan 

yang baik pada usahanya sehingga akan 

berdampak terhadap peningkatan kinerja 

UMKM (Ni Made Marta Yani et al., 

2021).  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menen-

gah (UMKM) memegang peran penting 

dalam perekonomian Indonesia, baik dari 

segi penciptaan lapangan kerja maupun 

jumlah usaha yang ada. UMKM, sing-

katan dari Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah, merujuk pada usaha yang di-

jalankan oleh individu, kelompok, badan 

usaha kecil, atau rumah tangga. Sebagai 

negara berkembang, Indonesia menem-

patkan UMKM sebagai pilar utama 

ekonomi masyarakat, yang bertujuan un-

tuk mendorong kemandirian dan pertum-

buhan ekonomi masyarakat, khususnya di 

sektor ekonomi (Vinatra et al., 

2023).UMKM memiliki potensi besar 

untuk mendorong ekonomi lokal, men-

ciptakan lapangan kerja, dan mem-

perkaya ragam produk. Kontribusi 

UMKM dalam menopang perekonomian 

menjadikannya penting bagi perkem-

bangan ekonomi negara dan kesejahter-

aan masyarakat (Nalendra et al., 2023).  

Perkembangan UMKM di-

pengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 

faktor ekonomi makro, politik-

institusional, sosial budaya, dan peluang 

pasar. Selain itu, kemajuan teknologi in-

formasi yang pesat juga berdampak sig-

nifikan pada UMKM, mendorong para 

pelakunya untuk mencoba berbagai 

teknologi yang tersedia. Dengan me-

manfaatkan teknologi tersebut, diharap-

kan UMKM dapat memainkan peran 

penting dalam proses bisnis mereka 

(Akhmad & Purnomo, 2021). Tantangan 

yang dihadapi UKM di Indonesia adalah 

laju perkembangan teknologi yang sangat 

cepat (Aris Astuti et al., 2023). 

Teknologi informasi (TI) sangat 

membantu UMKM untuk menyelaraskan 

strategi bisnis dan mencapai tujuan bisnis 

(Pradana & Sumiyana, 2023). Dalam 

upaya digitalisasi, UMKM menghadapi 

sejumlah kendala dalam pemanfaatan 

teknologi. Menurut data dari Kementeri-

an Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah, sekitar 70,2% UMKM men-

galami tantangan saat bertransformasi 

untuk memanfaatkan teknologi digital 

(Muslihah & Ginting, 2024). Konsep 

ekonomi digital diterjemahkan dan 

diimplementasikan dalam bentuk model 

bisnis baru yang didasarkan pada 

teknologi informasi dan internet (Agustin 

et al., 2023). 

Kemampuan menguasai 

perangkat digital dan internet adalah hal 

yang wajib dikuasai oleh UMKM untuk 

dapat bertahan dalam persaingan 

(Kriswibowo & Widiyarta, 2020). Digi-

talisasi UMKM adalah proses peralihan 

media pemasaran produk-produk UMKM 

dari media cetak, video, maupun audio ke 

media digital, dengan tujuan untuk mem-

perluas jangkauan konsumen secara lebih 

luas (Elvlyn & Marhaen, 2022). Digital-

isasi UMKM merupakan penerapan hasil 

market intelligence untuk pengembangan 

produk, yang bertujuan mendukung per-
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tumbuhan UMKM dari sisi teknologi 

(Jayanti & Karnowati, 2023). 

Melalui kegiatan ini, tim 

pengabdian kepada masyarakat ITEBA 

akan mendukung program pemerintah 

kota Batam dalam mengembangkan 

UMKM melalui digitalisasi. Upaya 

pengabdian ini diwujudkan dengan 

memberikan pembekalan terkait kualitas 

pesan promosi berbasis digital melalui 

teknologi dalam bentuk workshop. 

Workshop ini diharapkan dapat 

memajukan UMKM serta meningkatkan 

daya saing ekspor dalam kerangka digi-

talisasi, sesuai dengan rencana 

pemerintah kota Batam. Selain itu, 

kegiatan ini juga memperkuat peran insti-

tusi perguruan tinggi dalam 

melaksanakan tridharma pendidikan 

secara nyata dan bermanfaat di era digi-

tal. 

Tujuan dari Pengabdian Kepada 

Masyarakat ini untuk meningkatkan lit-

erasi digital dan mendorong adopsi 

teknologi di kalangan pelaku usaha 

mikro, kecil, dan menengah dan men-

gidentifikasi dan menerapkan strategi 

pemasaran yang efektif melalui 

penggunaan keilmuan teknologi informa-

si dan meningkatkan daya saing dan 

pangsa pasar UMKM. 

 

 

METODE 

 

Metode Pelaksanaan Kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) 

ini dilaksanakan melalui pendekatan so-

sialisasi dan pelatihan. Adapun Tahapan 

pengabdian kepada masyarakat ini diawa-

li dengan survei dan wawancara untuk 

mengevaluasi pemahaman dan kebutuhan 

pelaku UMKM terkait teknologi digital. 

Selanjutnya, dilakukan sosialisasi kepada 

mitra UMKM di Kecamatan Sekupang. 

Pada tahap ini, disampaikan pengarahan 

mengenai latar belakang dan tujuan 

kegiatan pengabdian yang dilaksanakan. 

Tahapan berikutnya adalah pemaparan 

materi, diskusi, praktik, dan demonstrasi 

yang bertujuan meningkatkan produktivi-

tas UMKM melalui teknologi digital, 

dengan melibatkan 50 orang responden. 

Akhirnya, evaluasi kegiatan dilakukan 

sebagai bentuk pengawasan dan tolok 

ukur keberhasilan program. Proses eval-

uasi ini mencakup diskusi kelompok ter-

fokus (FGD), distribusi kuesioner, dan 

pemantauan langsung. 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PkM) ini berfokus pada 

upaya pemberdayaan pelaku UMKM 

melalui sosialisasi dan pelatihan 

teknologi digital dimana kegiatan 

dilaksanakan pada tanggal 19 Agustus 

2024 di Perumahan Sungai Harapan 

Kecamatan Sekupang, Kota Batam. Da-

lam era digital yang terus berkembang, 

penting bagi UMKM untuk memahami 

dan mengadopsi teknologi dalam 

operasional mereka guna meningkatkan 

daya saing. Pembahasan ini akan men-

guraikan tahapan pelaksanaan kegiatan, 

tantangan yang dihadapi pelaku UMKM, 

serta hasil dan dampak dari program so-

sialisasi dan pelatihan yang diberikan. 

Melalui pendekatan ini, diharapkan pro-

gram ini dapat memberikan kontribusi 

nyata dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi lokal melalui penguatan 

UMKM. 
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Gambar 1. Pengenalan digitalisasi untuk 

UMKM 

 

Peserta diberikan pemahaman 

mendalam tentang strategi pemasaran 

digital yang dapat meningkatkan profit 

penjualan melalui media digital. Penge-

tahuan penting ini disampaikan dengan 

antusias, disertai pengenalan platform 

digital yang dapat dimanfaatkan oleh 

UMKM untuk mempromosikan produk 

mereka. Selain itu, dilakukan juga post-

test terkait materi, serta kuesioner untuk 

mengevaluasi kegiatan dan instruktur da-

lam penyampaian materi dan pelaksanaan 

sosialisasi.  

 Para peserta kegiatan juga diberi-

kan pengenalan mendalam mengenai 

perkembangan teknologi terkini yang 

dapat membantu UMKM dalam 

menghadapi tantangan di era digital. Sa-

lah satu teknologi yang diperkenalkan 

adalah aplikasi SILCARE, sebuah plat-

form yang dirancang khusus untuk men-

dukung proses digitalisasi UMKM. Ap-

likasi ini memungkinkan para pelaku 

UMKM untuk mengelola usahanya 

secara lebih efisien, mempromosikan 

produk mereka, dan memperluas jangka-

uan pasar secara online. Dengan pem-

anfaatan aplikasi SILCARE, diharapkan 

UMKM dapat lebih mudah mengakses 

berbagai fitur digital yang dapat mening-

katkan visibilitas usaha mereka kepada 

masyarakat luas, serta mempercepat 

transformasi digital yang akan membawa 

dampak positif pada pertumbuhan bisnis 

mereka. 

 

 
Gambar 2. Penyampaian Materi  

Pelatihan dan Pendampingan 

 

Dalam kegiatan ini, penyampaian materi 

pelatihan dan pendampingan dilakukan 

dengan pendekatan yang interaktif dan 

praktis, bertujuan untuk mempermudah 

peserta memahami konsep digitalisasi 

dan penerapannya dalam UMKM. Materi 

yang disampaikan meliputi pemahaman 

dasar tentang teknologi digital, strategi 

pemasaran online, serta pengenalan plat-

form dan aplikasi yang dapat digunakan 

untuk mengelola dan mempromosikan 

usaha. Para peserta juga diberikan kes-

empatan untuk langsung mempraktikkan 

penggunaan teknologi tersebut, dengan 

pendampingan dari para instruktur yang 

berpengalaman. Pendampingan ini ber-

tujuan untuk memastikan setiap peserta 

dapat mengimplementasikan materi yang 

telah disampaikan secara efektif dalam 

usaha mereka, serta mengatasi kendala 

yang mungkin muncul selama proses dig-

italisasi.  

Kegiatan pelatihan dan pendamp-

ingan berlangsung dengan sukses, terbuk-

ti dari antusiasme dan partisipasi aktif 

seluruh peserta. Materi pelatihan yang 

disampaikan mendapat perhatian besar 
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dari para peserta, yang menunjukkan ket-

ertarikan yang tinggi. 

Gambar 3.  Pendampingan Penggunaan 

Aplikasi SILCARE 

Dalam rangka mendukung digital-

isasi UMKM, kegiatan pendampingan 

penggunaan aplikasi SILCARE dil-

akukan untuk memastikan peserta me-

mahami cara memanfaatkan platform ini 

secara optimal. Pendampingan dimulai 

dengan pengenalan fitur-fitur utama da-

lam aplikasi, seperti cara mengelola 

produk, memantau penjualan, dan men-

goptimalkan promosi digital. Para peserta 

diberikan kesempatan untuk langsung 

mengakses aplikasi, dengan pendamp-

ingan intensif dari tim instruktur yang 

berpengalaman. Setiap peserta dibimbing 

langkah demi langkah dalam proses pen-

daftaran, pengisian data produk, serta 

penggunaan berbagai fitur aplikasi untuk 

meningkatkan visibilitas dan daya saing 

usaha mereka. Tim pendamping juga siap 

memberikan solusi atas permasalahan 

yang dihadapi peserta, serta memberikan 

tips praktis untuk memaksimalkan pem-

anfaatan teknologi dalam mengem-

bangkan bisnis. Dengan pendampingan 

ini, diharapkan peserta dapat lebih 

percaya diri dalam menerapkan aplikasi 

SILCARE untuk memperluas jangkauan 

pasar dan meningkatkan efisiensi 

operasional usaha mereka. 

Gambar 4. Photo Bersama UMKM 

Pelatihan yang telah dilaksanakan 

memberikan hasil yang signifikan bagi 

peserta UMKM. Para peserta menunjuk-

kan peningkatan pemahaman yang jelas 

mengenai pentingnya digitalisasi dan 

penerapan teknologi dalam usaha mere-

ka. Sebagian besar peserta berhasil men-

guasai penggunaan aplikasi SILCARE, 

yang kini dapat mereka manfaatkan un-

tuk mengelola produk, mempromosikan 

bisnis, dan meningkatkan efisiensi 

operasional melalui platform digital. 

Selain itu, peserta juga mampu menyusun 

strategi pemasaran digital yang efektif 

dan mulai menerapkan alat digital untuk 

memperluas jangkauan pasar mereka. 

Antusiasme dan keterlibatan aktif peserta 

selama pelatihan menunjukkan bahwa 

mereka siap untuk mengadopsi teknologi 

dalam kegiatan usaha mereka. Dengan 

bekal pengetahuan dan keterampilan 

yang didapat, diharapkan para pelaku 

UMKM dapat lebih kompetitif dan 

sukses dalam menghadapi tantangan 

pasar yang semakin berkembang di era 

digital. 
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SIMPULAN 
Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PkM) ini berhasil mem-

berikan kontribusi positif dalam mening-

katkan pemahaman pelaku UMKM ter-

hadap pentingnya digitalisasi. Melalui 

sosialisasi dan pelatihan yang mencakup 

strategi pemasaran digital, pemanfaatan 

platform online, dan pengetahuan teknis 

lainnya, peserta memperoleh keterampi-

lan yang relevan untuk meningkatkan 

daya saing usaha mereka. Pemahaman 

digitalisasi berpotensi meningkatkan 

pendapatan UMKM dengan memperluas 

jangkauan pasar dan efisiensi operasion-

al. Namun, tantangan muncul ketika se-

bagian pelaku UMKM merasa kesulitan 

beradaptasi dengan teknologi baru, yang 

bisa menimbulkan kebingungan. Upaya 

pendampingan dan pelatihan digital san-

gat penting agar UMKM dapat me-

manfaatkan digitalisasi secara optimal 

dan menghadapi transformasi ini dengan 

percaya dirHasil evaluasi menunjukkan 

peningkatan pemahaman dan kesiapan 

pelaku UMKM dalam mengimplementa-

sikan teknologi digital dalam bisnis. Di-

harapkan kegiatan ini dapat berkelanjutan 

untuk mendukung pertumbuhan UMKM 

dan mendorong perekonomian lokal di 

era digital. 
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